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Abstract: This research aims to knowing the improvement of understanding 

mathematical concepts ability using a personalized system of instruction model 

and knowing students’ understanding of mathematical concepts using a 

personalized system of instruction model is better than understanding students’ 

mathematical concepts using ordinary learning. The research design used is an 

experimental type of quantitative research and uses a pre-test post-test control 

group design. The population in this study were grade VIII students of SMP 

Negeri 07 Kerinci for the 2020-2021. The samples is taken by cluster random 

sampling technique. The research instrument used of a concept understanding 

test in the form of a description. The data analysis technique used paired t test 

and two sample t test. Based on the result of data analysis, it was an increase in 

the ability to understand students’s mathematical concepts by using a 

personalized system of instruction model and understanding students’ 

mathematical concepts by using a personalized system of instruction model is 

better than understanding students’ mathematical concepts using ordinary 

learning models. 
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model Personalized 

System of Instruction dan mengetahui pemahaman konsep matematis siswa yang 

menggunakan model Personalized System of instruction lebih baik dari 

pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan pembelajaran biasa. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif jenis 

eksperimen dan menggunakan desain Pre Test–Post Test Control Group 

Design. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

Negeri 07 Kerinci Tahun Pelajaran 2020-2021. Sampel diambil dengan teknik 

Cluster Random Sampling. Instrumen penelitian berupa tes pemahaman konsep 

berbentuk uraian. Teknik analisis data menggunakan uji t berpasangan dan uji t 

dua sampel. Berdasarkan hasil analisis data didapatkan kesimpulan, terdapat 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 

menggunakan model Personalized System of Instruction dan pemahaman 

konsep matematis dengan model Personalized System of Instruction lebih baik 

dari pemahaman konsep matematis model pembelajaran biasa. 
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PENDAHULUAN 

 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. 

Hasil TIMSS (Trends in Internasional Mathematics and Sciens Study) 2015 menunjukkan siswa Indonesia 

berada di urutan 46 dari 51 negara dengan rata-rata 397. Hal ini jauh di bawah rata-rata Internasional yaitu 

500. Berdasarkan hasil yang dicapai Indonesia tersebut kategori rendah (400) masih belum tercapai dan 

sangat jauh dari kategori mahir (625). Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut menunjukkan rendahnya 

hasil belajar matematika siswa SMP di Indonesia. Rendahnya hasil belajar matematika siswa tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu penyebabnya berkaitan dengan rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa. PISA (Programme Internasionale for Student Assesment) yang 

merupakan suatu bentuk evaluasi kemampuan dan pengetahuan dalam bidang Matematika, Sains dan 

Bahasa. Pada tahun 2019, posisi ketertinggalan siswa Indonesia juga terlihat pada skor PISA 2018 yang 

menempatkan Indonesia pada rangking ke-72 dari 78 negara (Fauzan & Tasman, 2020). Berdasarkan hasil 

studi TIMSS dan PISA menunjukkan rendahnya kemampuan siswa Indonesia dalam penguasaan konsep 

dan menyelesaikan soal-soal rutin (Mulyatna, et. al., 2021). Hal tersebut bisa terjadi karena disebabkan 

beberapa faktor. Salah satunya adalah pemahaman konsep matematika. Penguasaan konsep matematika 

siswa yang belum optimal bisa mengakibatkan siswa tidak menguasai materi sehingga target dalam 

pembelajaran matematika belum tercapai (Yanti, et. al., 2019). 

Pemahaman konsep merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. 

Pada proses pembelajaran matematika untuk memahami suatu pokok bahasan siswa harus mampu 

menguasai konsep-konsep matematika (Dwirahayu & Nursida, 2016). Sehingga apabila siswa sudah 

memahami konsep maka siswa lebih mudah dalam menyelesaikan suatu permasalahan atau soal karena 

siswa bisa memecahkan permasalahan tersebut dengan berbekal dari konsep yang sudah dipahami. 

Pemahaman konsep adalah kemampuan yang berhubungan dengan memahami ide-ide matematika yang 

menyeluruh dan fungsional (Oktari, et. al., 2018). Dapat dikatakan bahwa pemahaman terhadap konsep 

merupakan modal utama untuk mencapai kemampuan matematika yang lebih tinggi (Sari, et. al., 2018). 

Pemahaman konsep sendiri dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam menguasai sejumlah materi 

pembelajaran, di mana siswa bukan hanya sekedar mengingatkan apa yang telah dipelajari namun mampu 

mengungkapkan kembali apa yang mereka ketahui ke bentuk yang mudah dimengerti serta mampu 

mengaplikasikan konsep sesuai dengan prosedurnya (Sanjaya, 2013: 328; Islami & Rusliah, 2020). Adapun 

indikator pemahaman konsep yang menjadi acuan dalam penelitian ini, yaitu : (1) Menyatakan ulang konsep 

yang telah dipelajari; (2) Mengklasifikasi objek-objek berdasarkan konsep matematika; (3) Menerapkan 

konsep secara algoritma; (4) Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep yang telah dipelajari; (5) 

Menyajikan konsep dalam berbagai representasi; dan (6) Mengaitkan berbagai konsep matematika secara 

internal atau eksternal (K. E. Lestari & Yudhanegara, 2016: 366).  

Mengacu pada permasalahan-permasalahan dalam uraian awal, penulis ingin meneliti apakah terjadi 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan Model Personalized System of 

Instruction. Model Personalized System of Instruction adalah model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa belajar menurut kecepatan masing-masing dalam menguasai unit-unit materi yang 

dipelajari. Dalam model pembelajaran ini terdapat siswa tutor yang nantinya akan membimbing siswa yang 

kurang pandai untuk menguasai materi pelajaran (Nurmantoro, 2017). Pada model Personalized System of 

Instruction, proses pembelajarannya menggunakan tutor bagi siswa yang memerlukan bantuan untuk 

mencapai taraf penguasaan materi yang penuh. Pemilihan tutor biasanya diambil dari asisten pengajar atau 

siswa di kelas yang sudah menguasai materi pembelajaran dan mampu mengajar kembali kepada siswa yang 

belum paham (Lestari, et. al., 2018) 
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Beberapa penelitian sebelumnya mengenai Model Personalized System of Instruction telah dilakukan 

dan penelitian tersebut mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

(Priyambodo, 2016). Penelitian lainnya juga memberikan hasil, penerapan Model Personalized System of 

Instruction menggunakan maket pada mata pelajaran menggambar kontruksi bangunan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa (Huriyanto & Suparji, 2018). Hal serupa juga dikuatkan penelitian yang sudah 

dilaksanakan, dengan hasil pemahaman konsep matematis siswa yang mendapatkan metode pembelajaran 

Personalized System of Instruction lebih baik dari pembelajaran konvensional (Mubarika, 2014). 

Berdasarkan pada deskripsi yang telah dipaparkan, Model Personalized System of Instruction diduga 

mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan pemahaman konsep matematis 

siswa dengan Model Personalized System of Instruction lebih baik dari model pembelajaran biasa. Sehingga 

pada penelitian ini siswa diharapkan tidak hanya pandai dalam memahami konsep dalam permasalahan 

matematika saja tetapi konsep matematika dapat digunakan dalam kehidupan nyata. Untuk itu peneliti ingin 

mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan Model 

Personalized System of Instruction dan apakah pemahaman konsep matematis siswa dengan Model 

Personalized System of Instruction lebih baik dari model pembelajaran biasa. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen yang 

menggunakan rancangan desain Pre Test–Post Test Control Group Design. Rancangan desain lebih lanjut 

dalam dilihat dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Desain Pre Test - Post Test Control Group Design. 

No. Kelas Pre Test Perlakuan  Post Test 

1 Eksperimen  𝑇1 𝑋 𝑇2 

2 Kontrol 𝑇1 - 𝑇2 

Sumber : Sugiyono (2014) 

Keterangan: 

𝑋 : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen yang berupa model pembelajaran 

Personalized System of Instruction. 

𝑇1 : Tes awal yang diberikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

𝑇2 : Tes akhir yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol (Sugiyono, 2014) 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 07 Kerinci dengan sampel dua kelas, 

sampel yang dipilih melalui teknik Cluster Random Sampling. Kelas VIII A sebagai kelas eksperimen yang 

diberikan model pembelajaran Personalized System of Instruction sedangkan kelas VIII B sebagai kelas 

kontrol yang diberikan model pembelajaran biasa. Jenis instrumen penelitian yang digunakan yaitu 

pemberian tes pemahaman konsep kepada siswa, tes nya terdiri dari 5 soal uraian yang dibuat berdasarkan 

indikator pemahaman konsep. Pemberian tesnya terdiri dari Pre Test yang diberikan sebelum diberikan 

perlakuan dan Post Test setelah diberikan pelakuan. Kisi-kisi untuk Pre Test maupun Post Test, secara 

terperinci dapat dilihat dalam Tabel 2. 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Soal Pre Test dan Post Test 

Kisi-kisi Soal Pre Test Kisi-kisi Soal Post Test 

Menyatakan ulang definisi barisan 

dan deret aritmetika berbekal 

konsep yang telah dipelajari dengan 

menggunakan bahasa sendiri.  

Menyatakan ulang definisi relasi dan 

fungsi berbekal konsep yang telah 

dipelajari menggunakan kata-kata 

sendiri. 

Menemukan yang merupakan 

barisan aritmetika dan yang bukan 

barisan aritmetika dari suatu barisan 

bilangan.  

Menerapkan konsep diagram panah dan 

pasangan berurutan untuk 

menyelesaikan permasalahan terkait. 

Menyajikan suatu barisan bilangan 

menjadi aturan pembentukan pola 

bilangan persegi.  

Menemukan mana fungsi dan bukan 

fungsi dari suatu diagram panah. 

Mengenal macam-macam barisan 

bilangan. 

Menggunakan konteks matematika di 

dalam matematika dari relasi ke bentuk 

tabel dan pasangan berurut.   
Menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan barisan bilangan. 

Menentukan daerah asal fungsi. 

Sumber: dimodifikasi dari K. E. Lestari & Yudhanegara (2016)  

Soal Pre Test dan Post Test divalidasi terlebih dahulu kepada dua validator dan diuji validitas, daya 

pembeda, tingkat kesukaran, dan reliabiltas setelah memenuhi kriteria tersebut maka soal tersebut layak 

dipakai dan diberikan kepada siswa. 

Soal yang telah diberikan ke siswa, nantinya dilakukan penilaian. Dalam penilaian soal berbentuk 

uraian, agar bisa lebih objektif maka harus ada acuan penskorannya. Tabel 3. memberikan acuan dalam 

penskoran yang disesuaikan dengan indikator dari kemampuan pemahaman konsep. Pada setiap indicator 

pemahaman konsep kemudian dijabarkan secara lebih terperinci lagi terkait tingkatan kriteria yang terpenuhi 

oleh siswa yang telah menjawab soal. Kriteria inilah yang menjadi panduan dan patokan di dalam 

memberikan skor/nilai, pada skor berapa dan pada jawaban seperti apa.  
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Tabel 3. Rubrik Penskoran Soal Tes 

Indikator Kriteria Skor 

Menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari. 

Dapat menyatakan kembali definisi berbekal konsep yang telah dipelajari 

dengan bahasa sendiri dengan benar. 

3 

Dapat menyatakan kembali definisi berbekal konsep yang telah dipelajari 

tetapi kurang tepat. 

2 

Ada jawaban tetapi tidak sesuai dengan konsep yang telah dipelajari. 1 

Tidak ada jawaban untuk menjawab soal. 0 

Mengidentifika

si yang 

termasuk 

contoh dan 

bukan contoh 

dari suatu 

konsep. 

Dapat membedakan yang termasuk contoh dan bukan contoh serta mampu 

memberikan alasan yang tepat. 

3 

Dapat membedakan yang termasuk contoh dan bukan contoh tetapi alasan 

kurang tepat. 

2 

Tidak dapat membedakan yang termasuk contoh dan bukan contoh, 

sehingga alasan kurang tepat. 

1 

Tidak ada jawaban untuk menjawab soal. 0 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

representasi 

matematika. 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

dengan benar. 

3 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

tetapi masih melakukan kesalahan. 

2 

Ada jawaban tetapi tidak sesuai dengan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis. 

1 

Tidak ada jawaban untuk menjawab soal. 0 

Menggunakan, 

memanfaatkan 

dan  memilih 

prosedur atau 

operasi 

tertentu. 

 

Dapat menggunakan dan memilih prosedur atau operasi tertentu dengan 

benar. 

3 

Dapat menggunakan dan memilih prosedur atau operasi tertentu tetapi 

masih ada kesalahan. 

2 

Ada jawaban tetapi tidak sesuai dengan prosedur operasi tertentu. 1 

Tidak ada jawaban untuk menjawab soal. 0 

Mengaplikasik

an atau 

menggunakan 

konsep dengan 

benar dalam 

berbagai 

situasi. 

Dapat mengaplikasikan konsep ke dalam penyelesaian masalah dengan 

benar. 

3 

Dapat mengaplikasikan konsep ke dalam penyelesaian masalah tetapi 

salah. 

2 

Ada jawaban tetapi tidak sesuai dengan mengaplikasikan konsep ke dalam 

penyelesaian masalah. 

1 

Tidak ada jawaban untuk menjawab soal. 0 

Sumber: dimodifikasi dari Sugiyono (2014) 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu, sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan 

uji N-Gain, uji normalitas N-Gain dan uji homogenitas N-Gain baru setelah itu dilakukan uji hipotesis N-

Gain dimana Untuk hipotesis 1 menggunakan uji t berpasangan dan untuk hipotesis 2 menggunakan uji t 

dua sampel. 
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HASIL 

 

Proses pembelajaran yang dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan selama 6 kali 

pertemuan, di mana pada kelas eksperimen diberikan perlakuan model pembelajaran Personalized System 

of Instruction dan pada kelas kontrol diberikan model pembelajaran biasa. 

Pada pertemuan pertama siswa diberikan Pre Test terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awal 

yang dimiliki siswa setelah itu proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan langkah pembelajaran setiap 

model pembelajaran yang digunakan. Pada pertemuan terakhir baru siswa diberikan Post Test untuk 

mengetahui kemampuan akhir siswa setelah diberikan perlakuan model pembelajaran. 

 

Tabel 4. Hasil N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol 

No. Kelas N-Gain 

1 Eksperimen 0,78 

2 Kontrol 0,22 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021 

Dari Tabel 4., terlihat bahwa pada kelas eksperimen nilai N-Gain 0,78 sedangkan pada kelas kontrol 

nilai N-Gain 0,22. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis dengan model Personalized System of Instruction. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas N-Gain 

No. Nilai 𝐿0 𝐿𝑡 Keterangan 

1 Eksperimen 0,1706 0,1764 Normal 

2 Kontrol 0,1251 0,173 Normal 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021 

Dari Tabel 5. diperoleh hasil perhitungan pada taraf nyata 0,05 diperoleh 𝐿0 < 𝐿𝑡, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal secara signifikan pada tingkat kepercayaan 95 %. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas N-Gain 

Variabel 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

N-Gain 1,368   2,0725 Homogen 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021 

Berdasarkan analisis uji homogenitas pada taraf nyata 0,05 diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,368 dan 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,0725, sehingga nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (dapat dilihat di Tabel 6.). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kedua sampel mempunyai homogenitas variansi pada tingkat kepercayaan 95%. 

 

Tabel 7. Hasil Hipotesis 1 Menggunakan Uji t Berpasangan 

Paired Samples Test 

 Mean T df Sig. (2-tailed) 

NGain-Score_Pre Test -5,46650 -23,407 23 0,000 

NGain-Score_Post Test -9,96650 -38,629 23 0,000 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021 
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Berdasarkan Tabel 7., menunjukkan bahwa nilai sig. 2 tailed sebesar 0,000 < 0,05. Artinya 𝐻1  

diterima atau terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis dengan model Personalized 

System of Instruction. 

 

Tabel 8. Hasil Hipotesis 2 Menggunakan Uji t Dua Sampel 

Levene’s Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

1,789 0,188 5,670 47 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021 

Berdasarkan Tabel 8., menunjukkan bahwa Levene’s Test for Equality of Variances dengan F = 1,789 

nilai Sig. 0,188 > 0,05. Artinya 𝐻1  diterima atau pemahaman konsep matematis dengan model Personalized 

System of Instruction lebih baik dari pemahaman konsep matematis dengan model pembelajaran biasa. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang menggunakan model Personalized System of Instruction secara signifikan 

memberikan pengaruh lebih baik dibandingkan kemampuan pemahaman konsep dengan menggunakan 

model pembelajaran biasa. Hal tersebut bisa dilihat pada salah satu perbedaan jawaban siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan jawaban antar siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

direpresentasikan melalui Gambar 1. dan Gambar 2.. 

 

 
Gambar 1. Jawaban No. 3 Siswa Kelas Eksperimen 

 
Gambar 2. Jawaban No. 3 Siswa Kelas Kontrol 

Indikator soal no. 3 yaitu menemukan mana fungsi dan bukan fungsi dari suatu diagram panah. Pada 

Gambar 1. siswa dapat membedakan relasi dua himpunan yang termasuk fungsi dan bukan fungsi serta 

mampu memberikan alasan yang tepat sehingga siswa kelas eksperimen tersebut memperoleh skor 3. 

Sedangkan pada Gambar 2. siswa dapat membedakan relasi dua himpunan yang termasuk fungsi dan bukan 

fungsi tetapi alasan yang diberikan kurang tepat sehingga siswa kelas kotrol tersebut memperoleh skor 2. 
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Gambar 3. Box Plot N-Gain 

Box Plot pada Gambar 3.  menunjukkan bahwa box di kelas eksperimen memiliki nilai N-Gain Score 

yang lebih tinggi atau besar penyebaran datanya dari kelas kontrol dapat dilihat kotak boxnya berada 

disekitar N-Gain Score dan bentuk box-nya jika semakin tinggi dan lebar maka semakin besar 

penyebarannya. Sedangkan box di kelas kontrol lebih rendah dari kelas eksperimen karena garisnya menarik 

ke atas dan ke bawah pada box-nya. Garis warna hitam yang memotong box atau kotak adalah median. Jika 

median di tengah-tengah kotak maka data simetris. Maka di kelas kontrol data simetris sedangkan di kelas 

eksperimen data tidak simetris. 

Dari pemaparan di atas terlihat jelas bahwa terdapat perbedaan jawaban antara siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa yang 

menggunakan model Personalized System of Instruction lebih baik dari pemahaman konsep matematis siswa 

yang menggunakan model pembelajaran biasa. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan uji t berpasangan pada taraf nyata 
(𝛼) = 0,05 diperoleh nilai sig. 2 tailed sebesar 0,000 < 0,05. Artinya hipotesis 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis dengan model Personalized System of Instruction.  

Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Personalized 

System of Instruction menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif saat proses pembelajaran berlangsung, 

siswa juga dapat memahami materi dengan tuntas karena pada model pembelajaran ini setelah proses 

pembelajaran siswa diberikan tes awal dan tes akhir, dan setelah diberikan tes awal untuk mengetahui siswa 

yang belum memahami materi, siswa yang belum memahami materi akan dibantu oleh siswa yang terpilih 

menjadi tutor untuk memahami materi lalu selanjutnya siswa tersebut diberikan tes akhir untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa dan apabila siswa tersebut belum tuntas dalam memahami materi, siswa 

tersebut tidak dapat melanjutkan pembelajaran pada materi selanjutnya.Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Eggen, model pembelajaran adalah pedoman berupa kegiatan proses pembelajaran atau strategi 

pembelajaran yang dirancang seorang pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran (Priyambodo, 2016). 

Langkah-langkah model pembelajaran Personalized System of Instruction dapat meningkatkan 

indikator-indikator pada pemahaman konsep matematis diantaranya, Indikator pemahaman konsep yang 
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pertama dan ketiga yaitu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari dan memberi contoh dan bukan 

contoh dari konsep atau kemampuan siswa untuk membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu materi 

dapat meningkat dengan melakukan langkah pembelajaran guru membagi sub materi kepada siswa untuk 

dipelajari bersama teman sekelompok dan pada langkah pembelajaran ini apabila setelah mempelajari materi 

bersama siswa terdapat materi yang belum dipahami siswa diminta untuk bertanya mengenai materi tersebut 

agar dijelaskan kembali oleh guru, sehingga dengan langkah ini membuat siswa mampu menemukan unsur-

unsur atau aspek-aspek pengetahuan tentang materi yang dipelajari. 

Indikator kedua dan keempat yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematika dan menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu dapat meningkat 

dengan melakukan langkah pembelajaran siswa tutor membimbing siswa yang belum menguasai materi 

hingga tuntas. Pada langkah pembelajaran ini siswa memang diharuskan memahami materi yang 

disampaikan oleh siswa tutor hingga tuntas karena apabila belum memahami materi dengan tuntas siswa 

tersebut tidak melanjutkan pembelajaran ke materi selanjutnya. 

Indikator kelima yaitu mengaplikasikan atau menggunakan konsep dengan benar dalam berbagai 

situasi dapat meningkat dengan langkah pembelajaran pemberian tes berulang-ulang yaitu pemberian tes 

awal setelah siswa memahami materi bersama teman sekelompok dan pemberian tes akhir setelah siswa 

yang masih belum memahami materi dibimbing oleh siswa tutor untuk memahami materi dengan tuntas. 

Pada langkah pembelajaran ini guru bisa memberikan penilaian secara cepat terhadap hasil belajar siswa 

sehingga terjadi umpan balik guru terhadap siswa. Dengan mengikuti langkah-langkah model pembelajaran 

Personalized System of Instruction di atas maka dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa 

berdasarkan indikator. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan uji t dua sampel (Independent 

Samples Test) pada taraf nyata (𝛼) = 0,05 diperoleh nilai Sig. 0,188 > 0,05. Artinya 𝐻1  diterima atau 

pemahaman konsep matematis dengan model Personalized System of Instruction lebih baik dari pemahaman 

konsep matematis dengan model pembelajaran biasa.  

Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen yang diterapkan model Personalized System of Instruction 

membuat siswa lebih mudah memahami konsep dan menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Sehingga proses pembelajaran lebih hidup atau monoton. Pada kelas eksperimen pembelajaran lebih efektif 

dikarenakan siswa mempelajari sub materi yang diberikan bersama teman satu kelompoknya dan ketika ada 

yang tidak mereka pahami baru ditanyakan kepada guru, pada pembelajaran ini juga diberikan tes awal 

untuk mengetahui siswa yang masih belum memahami materi, lalu siswa yang belum memahami materi 

dibimbing oleh siswa tutor setelah dibimbing siswa tutor diberikan tes akhir untuk melihat sejauh mana 

pemahaman siswa dan siswa yang masih belum memahami materi dengan tuntas tidak bisa melanjutkan 

pembelajaran ke materi selanjutnya. Sedangkan proses pembelajaran pada kelas kontrol dimana guru lebih 

dominan menjelaskan materi pelajaran dan siswa hanya mendengar dan menerima apa-apa yang 

disampaikan oleh guru. Hal ini membuat siswa menjadi kurang memahami konsep pembelajaran dan 

cenderung kesulitan dalam pengaplikasiannya. 

Model pembelajaran Personalized System of Instruction ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk maju menurut kecepatan masing-masing dalam menguasai materi pelajaran. Dalam pembelajaran ini 

guru berperan sebagai pembimbing, fasilitator dan motivator. Kalaupun terdapat semacam ceramah 

pemberian informasi, hal ini merupakan sekedar pengarahan dan dorongan supaya siswa termotivasi 

(Nurmantoro, 2017)  

Sedangkan model pembelajaran biasa (konvensional) hampir sama dengan metode ceramah. Metode 

ceramah adalah metode pembelajaran yang secara langsung diarahkan oleh guru melalui tugas-tugas spesifik 

yang harus dilengkapi para siswa di bawah pengawasan guru secara langsung (Hakim, 2009: 258). Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru. 
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Pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran biasa, guru lebih dominan menjelaskan 

sedangkan siswa hanya mendengar dan menerima apa yang disampaikan guru. Pada pembelajaran ini 

penyampaian materi melalui ceramah dan pemberian soal latihan. Hal ini membuat siswa menjadi kurang 

memahami konsep pembelajaran dan cenderung kesulitan dalam pengaplikasiannya. 

Adapun kendala dalam melakukan penelitian ini yaitu, guru masih kesulitan dalam membuat 

perencanaan belajar tuntas karena materi pelajaran harus lengkap dan menyeluruh. Hal yang harus dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah guru harus menguasai materi secara luas dan lengkap dan 

menambah pemahaman dari sumber-sumber lain. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang relevan, 

dengan judul Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dengan Metode Pembelajaran 

Personalized System of Instruction (Priyambodo, 2016). Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa model 

Personalized System of Instruction berpengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa karena model ini menuntut siswa memahami materi secara tuntas, dalam proses pembelajaran siswa 

sangat antusias, partisipatif dan lebih percaya diri pada saat diskusi kelompok maupun diskusi antar 

kelompok. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model Personalized System of Instruction. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis uji t berpasangan diperoleh Sig. 2 tailed sebesar 0,000 < 0,05 dan pemahaman 

konsep matematis siswa yang menggunakan model Personalized System of Instruction lebih baik dari 

pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran biasa berdasarkan hasil uji 

hipotesis uji t dua sampel diperoleh bahwa Levene’s Test for Variannces dengan F =1,789 nilai sig 0,188 > 

0,05. 

Penelitian ini terbatas pada materi relasi dan fungsi, diharapkan untuk peneliti lainnya dapat meneliti 

penerapannya pada pokok bahasan matematika yang lain dan diharapkan model Personalized System of 

Instruction dapat digunakan guru sebagai referensi mengajar di kelas. 
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